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ABSTRAK

Penclition ini bertujuan uniek mengerahul pengaturan perpindahan limbah  bahas
herhahava dan beracun (B3) seeara tidak sah dan menpetahn penyelesaian yang tenad:
akibat Tl tecsebus

Beorlatar belakang dari perpindahan fimbah bahan herbahayva dan beracun (B3 amtar
negara secara lidak saly makin banvak tenadi akibat dari tingknl industm yang fing.
Mepara miskin yang menjadi sasaran pembuangsn limbah dari negara maju dikasenakan
maeil lemalinya peratusan dari negara terschut Padalial sudah terlibat babwa dampak
dari Bl terschut dapat merusak lsghungan dan mengganggu kelungsunpan kehidupan
TLATILE I

Penclitian ini diadakan dengan menppunakan tipe penelitian hukum normatit vang
dilakukan dengan cars menchiti bahan postaka schagal dala sekunder dan bahan hukum
herupa kasus-kusns yang berkaitan gral denjzan penclitian .

Dalam penclitian ini teons yang dipakal adalal teomi-teori yang berkaitan dengan
periangouongjawaban DESATL SCp teori State Responsibility yang dikemukakan cleh
Antenio Casesse dan Prinsip Afrifuhilitey yang dikemukakan oleh Dionisio Anzilotti.
Lawrence Cppenheim dan Titernations] Law Cormmision {1LC),

Hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun pelakn kegiaton perpindabian Timbah B3
seeara tidak sah adalals individu-individu atau perusahaan, namun sesuul dengan Lo
vang dipakai, dalam hal per jang pungawahan secar hukom imternasional (elap dikenakan
kepada negara-negara yang terkail dalam perpindahan limbhah B3 ferschut vaitu Slate af
Fxsport, Stae af Import dan State Of Transil. Selain ita jupa didapat bahwa perpindahan
limbah B2 harus welalui  prosedur perpindohan limbah B3 dan ada Tixk suatn negara
antuk melarang pepindahan limbah B3 masuk ke dalam negaranyd. Adanva Fungsi
Sekretarial Konvensi Bascl yang salah satuiya adalah unntk menarima Iporan dan suatu
negara tentany pengertion limbah B3 menurul Twkum masionainy jupa untuk menjadi
tempat bapi pihak bersengkota dalam menyelesatkan masalah, Berkoan dengan kasws
antara Indonesin dan Singapura vang disclesatkan melalui penvelesaian altemmnt vaitu
mediasi dengan bantuan Sekretariat Konvensi Basel dengan kesimpulan akhir Singagura
wajil mereckspor limbal yang berasal dart negaranya tersebu,

Pada dasarnva senpketa vang terjadl antard Indonesia dan Singapura adalah akibat dasi
perbedaan intrepretast pengeriian limbah B3 ity sendin. Hal ini schagai akibat Konvens
Bascl sendiri memberikan kebebasan kepada negara pesenia untuk mempenyai pengertian
vang berbedo-beda mengenai limbsh B3 sesuai denpan Hekum Masionalnys masiog-
masing asalkan Yol tersebut dilaporkan ke Sckrelanat Konvensi Basel. Hal ini justru dapet
dilikiat aleh penulis sebagal kelemahan duri Konvensi ini vang harus diperbaiki

Dari hasil penelitian terschut dapad ditarik kesimpulan bahwa perpindaban limbah B3
dapat uilabukan denpan Gira pemberitahoan sebelumnya terlipdap negara lojuan dan
qotifikass Selain ttu jups walmpun individe vang melakukan hal torsebut 120ap saja
pertanggungawabannya ada di negar, kemudian untek seogkela yang terjadi dapat
Jilakakan melalue penyelesaian senpkets alternatif yait negosiasi Dan pada akbienyi
penulis memhemberikan sarmin Smae g i il
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PENDAHULUAN

4 Latar Belakang Masalah

Aktivitas vang berhubungan dengan makhluk hidup, teruama manusia
sclaly mempunyai Tongsi, peranan, dan kedudukan yang berkaitan dengan
lingkungan.! Pembangunan sektor industd di Indonesia merupakan bagian
dari usaha pembangunan ekonomi vang diharapkan dapat meningkatkan
pertumbithan  ekonomi  dan  meningkatkan kesempatan  kega,  Indusio
merupakan salah sat sektor usaha vane mengpunakan dan mengolah bahan
merbahayva dan beracun (seterusnya disingkat B3) dalam proses pdeul-.‘.SiJl}’H.l
83 dapat dimasukkan ke dalam lingkungan melalui beberapa sumber atau
Nepiatan  vaitu tempat usaha, ransportasi, pergudangan, penvimpanan,
penpgunaan dan pembuangan. Produksit limbah lelah meningkat secara
stgnifikan selama lima tahun terakhir. Kira-kira 1 juta ton limbah berbahaya
telah  dihasilkan di Indonesia dalam  tahun 2000, dan  sedikit  sekali
pembuangan yang terkontrel: Penimbunan sampah terbuka yang ilegal masih
retap merupakan bentuk pembuangan vang paling lazim di negara ini. dimana
90%: limbah dibuang dengan carma ini, sehingga menghasilkan bahan-bahan
vang mepcemarkan air tanah dan menambah berkembang biaknya hama dan
Luman pembawa penyakit, Schagian limbah yapg tidak dikumpulkan telah

dibakar, sehingga menambah polusi udara perkotasn. sementara yang lain

gnl Gamt P Socmarto, Sekee Lingkaergand fndodeasla, Sinar Grafika, Jakmria, 19%0, hal.
[akdir Rahmadi, Hukior Pemsrelodaan Balion Berbafiova dan Beracun, Adrlangga Universicy
Press, Cet, | Surabaya, 2003, hal, |



Masalah limbah merupakan masalah vang relatif baru, tumbuh sejajar
dengan perkembangan industri dan peningkatan jumlah penduduk. Sekarang
i peningkatan limbah vang terus menerus telah menjadi masalab yang utama.
Hegiatan produksi besar-besaran baik itu bidang pertanian dan industri telah
menghasilkan mumpukan limbah. Berdasarkan perkiraan QORECD (Organization
tor Economic Cooperation and Development), jumlah limbah vang dihasilkan
pada tahun 1990 di negara-negara OECD mencapai 9 milyar ton, termasuk di
dalamnva lebih dari 300 juta ton merupakan limbah industr. Jumlah yang
diperkirakan tersebut belum termasuk limbah yang dibvang ke wdara atau ke
dalam air, meskipun pambaran yang selengkapnya hamus meneakup
kescluruhannya tidak hanya limbah padat tetapl juga limbah cair atau gas
buangan seperti asap dar pembakaran atau cairan yang dialickan dan lant
dalam air.”

Bahan herbabaya beracun merupakan hasil dari penemuan-penemuan
dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologl yang dimanfaatkan oleh
sektor-sektor indusi, pertanian, kesehatan, militer dan epergi di banyak
negara termasuk Indonesia, Akan tetapi pemantaatan it dipandang sebapai
sumber resiko lingkungan karena dapat menimbulkan pencemaran lingkungan
dengan akibat-akibat yang serius seperti kematian masal, penvakit kanker,
perubahan penetika dan bayi-bayi labir cacat,”

Salah satu komponen dari limbah bahan berbabaya dan beracun yang

paling dirisaukan adalah seluruh senvawa yang dibasilkan dari pengikatan atag

" Alexender Kiss and Deneh Shelton, fefernativerad Beviecementesd Lawy, Second  edition,
Transnationzl Publisher Ine, Acdsley, Mew York, hal, 533,
Tzkdir Rahmadi, Op. O hal.4,



cenguraian klorin. Unswr ini paling berbahaya dalam sampah apapun karena
Zeoat menghasilkan Chioro Fluore Carbons, (CFCs), Pestisida (DDT), Poly
CRlorinate Ghiphery! (PCG), serta nbuan unsur lain yang terkait dalam
chlorine. Kalua unsur ini terikat dengan hidrokarbon, maka akan dibasilkan
seienis klorin organik yang sangat beracun, bersifal persisten dan akumulatif.
ionzentrasinya di alam mempengaruhi ¢kosisiem schingpa menyebabkan
cemandulan, kegupuran, merusak janin, mengganggu pertumbuhan anak,
canker, dan kerusakan syaraf”

Meskipun beberapa  jenis  dmcinercfor yang  dikaiakan  memiliki
cemampuan  untuk mengstast persoalan yang Umbul dar pas-pas yang
Zinasitkannya, tetapl dalam kenyatasonya incinerafor yang paling modern
szwalipun tetap menghasilkan dicksin dan furan, dua jenis bahan kima
Suangan beracun dari ratusan bahan kimia yang dikeluarkan, Badan penasehat
sxins dunia melaporkan, kedua bahan kimia ini bisa menyebabkan kanker dan
czcat bayi dalam  kandungan, seds mengurangl  kesuburan,  Scjumlah
oenclitian lainnya pada hewan percobaan membukiikan bahan kimia beracun
i=rsebutl menyebabkan gangpuan perkembangan dan sistern kekebalan atau
serubahan tingkah laku. Baban beracun it bisa masuk ke dalam tubuh
manusia melalul pernapasan. atan melalol makanan vang terkontaminasi,
seperti 1kan, susu, daging, telur dan fumbuhan.

Jelaslah bahwa pembakaran sampah, lebib-lebih lagi yang banvak

czndungan plastiknya, bukan jalan keluar vasg tepat untuk menyelamatkan

= =-Empor Sampah Impor, Presy Belease, Waliana Lingkungan Hidup Tndonesia, 2003, hal. 1



BARB IV

PENUTLP

A. Kesimpulan
Berdasarkan ucaian di atas dapat disimpulkan balvwa

|, Bahwa perpindahan limbah B3 secara tidak sah diatur dalam Hukum
Internasional, yaitu dapat kita lihat dengan adanys prosedur perpindahan
limbah B3 baik ke dalam suatu negara, keluar sualu negara maupun
melewsatl suatu nepara, vaitu pemberitabuan sebelumnya terhadap negara
tujuan dan notifikasi negara tujuan. Apabila tidak melalui prosedur
lersebut, maka dapat dianpgap bahwa perpindaban itu adalah tidak sah.

7. Bahwa penyelesaian sengketa penganphutan lintas batas limbah B3 secara
tidak sah, apabila dilihat darf pelaku-pelaky pengangkutan lintas batas
limbah B3 tersebut vang pada uwmumnyva adalah individu. walaupun
demikian, pertanggungjawaban yang timbol akibat perbuatan individu
tersebut dapat dialihkan sebagai pertanggungjawaban Negara. Dalam hal
ini, maka Wepara juga vang mewakili individu dalam usaha penyelesaian
sengketa vang terjadi. Negara akan menunjuk wakilnya dengan khusus
untuk dapat mewakili dalam usaha penvelesaian sengketa, Jadi, Negara
mewakili pelaku-pelaku pengangkutan lintas batas limbah B3 secara tidak
sah, yang dapal dilakukan: Negosiasi. Melalui Badan  Peradilan
internasional atan Arbitrase, dan pada akhimya kembali pada isi perjanjian
bahwa angeota akan membawa permasalahan melalui oblipasi baik Ke

Mahkamah Internasional atau Badan Arbitrase Internasional. Untuk kasus
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vang terjadi antara Indonesia dan Singapura, dalam hal penyelesaiannya
melibatkan sekretariat konvensi Basel, yang pada akhimya diserahkan
kepada Indonesia sebagal negara tujuan mengenai pengertian limbah B3
Kemudian Singapura wajib menerima kembali limbah tersebut ke dalam

fegaranyH.

B. Saran

Dan pada akhimya penulis memberikan saran bagi individu manusia

khususnya dan bagi Negara pada wmumnya -

Untuk [ehih memikirkan lagi akan dampak limbah B3 yanp sangat
berbabaya  bagi  kelangsungan  kehidupan manusia  dan  lkehidupan
berkelanjutan.

Sebaiknya kita sebagal manusia yang aik dapat menjaga dan mengurangi
dampak dari limbah B3 tersebut salah satu caranya adalab dengan tidak
melakukan pengangkutan lintas batas limbah B3 secara tidak sah. Save

e World,
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